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MOTTO 

 

Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberi jalan keluar. 

(QS At-Talaq ayat 2) 
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ABSTRAK 

Krisis kemanusiaan di berbagai negara Muslim telah memicu respon 

luas dari berbagai lembaga kemanusiaan, termasuk BAZNAS sebagai 

lembaga zakat negara yang memiliki legitimasi hukum dan amanah syariah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi atas penyaluran bantuan zakat 

dan kemanusiaan serta menjaga kepercayaan publik dalam konteks krisis 

global. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

praktik filantropi Islam dilakukan oleh BAZNAS dalam penyaluran bantuan 

kemanusiaan global dan bagaimana respon terhadap solidaritas dunia Islam 

tersebut. Pertanyaan penelitian difokuskan pada mengapa dan bagaimana 

BAZNAS melaksanakan kegiatan bantuan kemanusiaan dunia global, 

khususnya solidaritas dunia Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi, observasi, dan wawancara mendalam dengan pihak 

BAZNAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS telah 

membangun kerangka bantuan humanitarian, serta kerja sama dengan 

berbagai lembaga internasional. Namun, ditemukan pula tantangan seperti 

keterbatasan akses wilayah konflik dan kondisi geopolitik dunia yang 

dinamis. 

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa meskipun 

bantuan kemanusiaan global BAZNAS khususnya dunia Islam sudah 

berjalan sesuai regulasi dan prinsip syariah, efektivitasnya dalam 

menjangkau dan meyakinkan publik masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai tata kelola zakat 

negara dalam ranah diplomasi kemanusiaan Islam dan menyarankan 

peningkatan program berdampak jangka panjang sebagai strategi 

keberlanjutan. 

Kata Kunci: BAZNAS, Filantropi Islam, Zakat, Bantuan 

Kemanusiaan, Dunia Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Filantropi dapat dikatakan sebagai aktifitas kedermawanan sosial 

dalam bentuk memberi (uang, barang, jasa, baik material dan non material) dan 

melakukan kegiatan kerelawanan yang dilakukan oleh individu, kelompok, 

maupun lembaga untuk membantu orang lain mengatasi masalah sosial 

kemanusiaan untuk kemaslahatan.1 Filantropi sering disebut bersamaan dengan 

tindakan amal. Tindakan amal sudah tertanam di Asia sejak ratusan tahun yang 

lalu. Bentuk amal yang paling menonjol terlihat di tindakan memberi ke kuil, 

gereja, masjid, perkumpulan, atau tetangga. Tindakan amal sering kali 

dilakukan sebagai sumbangan satu kali saja atau langsung, sedangkan filantropi 

akan menggali lebih dalam. Filantropi termasuk menangani akar masalah sosial 

melalui cara yang strategis dan sistemis. Filantropi melibatkan keingintahuan 

yang cukup besar untuk mencari jalan keluar dan pendekatan baru. Filantropi 

mengambil sudut pandang jangka panjang untuk mendatangkan perubahan 

masyarakat.2  

Praktik filantropi di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 

signifikan dari berbagai aspek. Mulai dari peningkatan jumlah organisasi, 

jumlah penghimpunan dana, kreativitas penggalangan dana, pengelolaan yang 

                                                           
1 Amelia Fauzia, Inclusive Philantropy Fundarising; Prinsip, Strategi, dan Teknik Program 

Kemanusiaan, (Jakarta: Rajawali Press, 2024), 2-3. 
2 Bradley Wo, A Philanthropist’s Guide to Giving; Berbagai Pemahaman Khas Asia dari 

Asia Philanthropy Circle, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2024), 25. 
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modern dan profesional, program pendistribusian yang tidak saja jangka 

pendek, tetapi juga jangka panjang dan memiliki dampak yang berkelanjutan. 

Perkembangan ini ditandai dengan predikat yang diraih oleh Indonesia sebagai 

negara paling dermawan di dunia menurut World Giving Index tahun 2023.3 

Praktik filantropi adalah praktik yang universal, ada di semua budaya, 

bangsa, negara, dan agama. Agama memiliki filosofi, ajaran dan pengaturan 

serta bentuk-bentuk aktivitas derma yang beragam dan dipengaruhi oleh 

budaya. Praktik filantropi atau kedermawanan yang dilakukan oleh muslim dan 

berbasis pada ajaran Islam disebut filantropi Islam.4 Begitu pula praktik 

filantropi berbasis ajaran agama lainnya, seperti filantropi Kristen, filantropi 

Katolik, filantropi Hindu, filantropi Buddha, dan filantropi Konghucu, berbasis 

pada ajaran agama masing-masing serta dilakukan oleh penganutnya. 

Kontribusi filantropi berbasis agama sangat kental di Indonesia bahkan dalam 

aspek pendistribusian, ia lebih besar dari filantropi berbasis umum.5 

Filantropi Islam merupakan salah satu pendekatan dalam kegiatan 

kemanusiaan yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam. Salah satu bentuk 

filantropi Islam diantaranya adalah praktik zakat, infak, dan sedekah. Filantropi 

Islam yang berakar pada prinsip-prinsip zakat, infak, dan sedekah, memiliki 

peran penting dalam dimensi sosial masyarakat. Nilai praktik filantropi Islam 

tersebut ditujukan untuk membantu orang-orang yang membutuhkan, dalam 

                                                           
3 Laporan World Giving Index tahun 2023, Indonesia menduduki peringkat pertama dari 

142 negara yang disurvey di seluruh dunia. 
4 Amelia Fauzia, Filantropi Islam; Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara 

di Indonesia, (Yogyakarta: Gading Publishing), 2016. 
5 Laporan Indonesia Philanthropy Outlook, 2022. 
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konteks penerima manfaat zakat adalah mustahik. Zakat, infak, dan sedekah ini 

juga dapat disalurkan untuk bantuan kemanusiaan, terutama di wilayah yang 

mengalami konflik, bencana dan krisis kemanusiaan.6 

Dalam kancah global, khususnya dunia Islam, praktik filantropi Islam 

telah dilakukan dalam berbagai bentuk, misalnya saja di Mesir, Yordania, dan 

Yaman seperti yang ditulis oleh Janine Clark (2004) dalam bukunya “Islam, 

Charity, and Activism”. Dimana institusi sosial Islam berperan penting terhadap 

kehidupan kelas menengah dan gerakan sosial di wilayah tersebut. Filantropi 

Islam dalam praktik yang dilaksanakan oleh institusi Islam memberikan 

kontribusi dan bantuan besar terhadap masyarakat menengah kebawah, 

termasuk juga isu dan bantuan kemanusiaan didalamnya.7 

Marie Juul Petersen dalam bukunya “For Humanity or for The Umma; 

Aid and Islam in Transnational Muslim NGOs” memaparkan bahwa gerakan 

organisasi non pemerintah (NGO) muslim berfokus pada praktik eksistensi 

lembaga dan motivasi dalam memberikan bantuan, serta bagaimana 

mempraktikkan nilai-nilai keislaman dan prinsip-prinsip kemanusiaan secara 

global. Petersen memberikan argumen bahwa dalam memahami dinamika 

NGO muslim dengan cara yang kompleks, tidak hanya dilihat dari sebagian sisi 

saja. Ia menunjukkan bahwa NGO muslim tidak hanya sekedar alternatif Islam 

                                                           
6 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 66 Tahun 2022, tentang Pemanfaatn Harta Zakat 

untuk Penanggulangan bencana dan dampaknya. 
7 Janine Clark, Islam, Charity, and Activism: Middle-Class Networks and Social Welfare 

in Egypt, Jordan, and Yemen, Indiana University Press, 2004. 
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dari NGO Barat, melainkan entitas lembaga yang mempunyai keterkaitan 

antara agama, politik, dan kemanusiaan global.8 

Pemikiran lainnya, Jonathan Benthall, seorang antropolog dan penulis 

buku “The Charitable Crescent: Politics of Aid in the Muslim World (2003)” 

mengemukakan bahwa organisasi amal Islam merupakan kekuatan besar dalam 

sektor ketiga, tetapi seringkali disalahfahami oleh masyarakat dan dunia Barat. 

Benthall mengemukakan bahwa bantuan amal Islam seringkali terhubung 

dengan radikalisme.9 Argumen-argumen tersebut muncul setelah peristiwa 

serangan 11 September 2001 di New York.  

Sedangkan Tariq Ramadhan, seorang filsuf dan penulis buku “Islam, 

the West, and the Challenges of Modernity” tahun 2004, yang juga cucu dari 

Imam Hasan Al Banna, pendiri Ikhwanul Muslimin, gerakan Islam yang 

dianggap punya pengaruh paling luas di dunia berpendapat bahwa filantropi 

Islam seharusnya tidak hanya terbatas pada umat Islam. Tariq memperluas 

konsep solidaritas Islam ke arah solidaritas universal berdasarkan nilai-nilai 

etika Qur’ani.10 

Petersen menyinggung sebenarnya bantuan kemanusiaan yang 

diberikan lembaga untuk kemanusiaan atau untuk muslim semata, sedangkan 

Tariq melihat bahwa filantropi Islam dapat lebih luas tidak hanya terbatas pada 

                                                           
8 Marie Juul Petersen, For Humanity or for the Umma: Aid and Islam in Transnational 

Muslim NGO’s, C. Hurst & Co, New York, 2015. 
9 Jonathan Benthall, The Charitable Crescent : Politics of Aid in the Muslim World, 

I.B.Tauris, New York, 2003. 
10 Tariq Ramadan, Islam, the West, and the Challenges of Modernity, The Islamic 

Foundations, Nairobi, 2009. 
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umat Islam saja. Tentu ini merupakan sebuah diskusi yang panjang mengingat 

banyak sekali lembaga transnasional yang mempunyai motif dan latar belakang 

berbeda dalam memberikan bantuan kemanusiaan. Akan tetapi ada penekanan 

yang lebih penting bahwa kehadiran lembaga Islam memberikan kontribusi 

besar terhadap bantuan kemanusiaan seperti apa yang disampaikan Clark. Dari 

berbagai pendapat dan diskusi akademik tersebut diatas menandakan bahwa 

filantropi Islam itu penting dalam ranah bantuan kemanusiaan global. 

Isu kemanusiaan telah menjadi perhatian masyarakat dunia saat ini. 

Mulai dari konflik internal di suatu negara, yang semakin membesar sehingga 

dapat menjadi isu kemanusiaan dunia. Kemudian berimbas pada negara-negara 

lain untuk membantu. Misalnya saja isu kemanusiaan seperti kelaparan, gizi 

buruk, hingga isu genosida yang mengancam banyak nyawa warga di negara 

tersebut dan kemudian menjadi krisis kemanusiaan. Peristiwa krisis 

kemanusiaan tersebut dapat disebabkan oleh manusia, yang terjadi karena 

bencana alam, dan juga gabungan dari keduanya atau disebut sebagai keadaan 

darurat kompleks (complex humanitarian emergency).11 

Dalam konteks pemerintah, masalah pengungsi juga menjadi perhatian 

serius negara. Pada dasarnya masalah yang dihadapi oleh pengungsi adalah 

masalah kemanusiaan, sehingga penanganannya dilakukan dengan sejauh 

mungkin menghindarkan terganggunya hubungan baik antara Indonesia dan 

                                                           
11 https://disasterphilanthropy.org/resources/complex-humanitarian-emergencies/, diakses 

15 Oktober 2024, pukul 15.30 WIB. 

https://disasterphilanthropy.org/resources/complex-humanitarian-emergencies/
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negara asal pengungsi itu.12 Sebagai contoh kasus etnis Rohingnya, yang 

pernah menjadi isu kemanusiaan global. Dimana pemerintah Indonesia turun 

tangan ikut memberikan bantuan kepada pengungsi, untuk kebutuhan 

kedaruratan seperti selimut, terpal, dan pakaian.13 

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia Islam dihadapkan pada 

berbagai krisis kemanusiaan, baik yang disebabkan oleh konflik bersenjata, 

bencana alam, kemiskinan ekstrem, maupun krisis pengungsi seperti yang 

terjadi di beberapa negara mayoritas muslim seperti Palestina, Suriah, Yaman, 

dan Rohingya di Myanmar. Kondisi ini menuntut peran aktif dari seluruh 

elemen umat Islam, termasuk lembaga-lembaga filantropi Islam, untuk 

memberikan bantuan kemanusiaan lintas negara sebagai bentuk nyata 

solidaritas Islam global. Salah satu lembaga yang memiliki potensi besar dalam 

menjawab tantangan tersebut adalah Badan Amil Zakat Nasional  Republik 

Indonesia (BAZNAS RI). 

BAZNAS RI sebagai lembaga resmi pengelola zakat nasional di 

Indonesia memiliki mandat tidak hanya untuk menyalurkan zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) kepada mustahik di dalam negeri, tetapi juga memiliki ruang 

gerak strategis dalam menjangkau komunitas muslim global yang terdampak 

krisis kemanusiaan. Peran strategis ini sejalan dengan semangat solidaritas 

                                                           
12 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar 

Negeri. Pasal 27 ayat (1). 
13 https://www.jpnn.com/news/bersama-jokowi-baznas-serahkan-bantuan-ke-pengungsi-

myanmar/, diakses pada 15 Oktober 2024, pukul 16.44 WIB. 

https://www.jpnn.com/news/bersama-jokowi-baznas-serahkan-bantuan-ke-pengungsi-myanmar/,
https://www.jpnn.com/news/bersama-jokowi-baznas-serahkan-bantuan-ke-pengungsi-myanmar/,
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Islam (ukhuwah Islamiyah) dan prinsip rahmatan lil ‘alamin, yang menjadi 

fondasi penting dalam filantropi Islam. 

Program-program yang dilaksanakan BAZNAS RI ini mencerminkan 

komitmen untuk tidak hanya membantu masyarakat Indonesia tetapi juga 

saudara-saudara muslim di luar negeri khususnya di negara-negara mayoritas 

muslim. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip filantropi Islam yang 

menekankan pentingnya solidaritas antar sesama umat manusia. BAZNAS RI 

adalah lembaga pemerintah non-struktural berdasarkan UU No.23 Th. 2011 

yang berfungsi menjalankan tugas sebagai pengelola zakat secara nasional.14 

Pengelolaan zakat yang dimaksud adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat.15 BAZNAS RI tidak hanya berfokus pada pengumpulan 

dan distribusi zakat, tetapi juga mengembangkan program-program 

kemanusiaan yang bertujuan untuk membantu masyarakat yang terdampak 

bencana dan konflik kemanusiaan, misalnya program kemanusiaan solidaritas 

dunia Islam.  

Peran strategis filantropi Islam yang dilaksanakan BAZNAS RI dalam 

program kemanusiaan solidaritas dunia Islam telah menunjukkan komitmennya 

dalam memberikan bantuan kemanusiaan kepada negara-negara Islam, dimana 

negara-negara tersebut sedang mengalami krisis kemanusiaan. Pada Maret 

2024, BAZNAS RI mengirimkan bantuan kemanusiaan untuk Sudan, yang saat 

                                                           
14 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
15 Ibid. 
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itu tengah menghadapi krisis pangan akibat konflik berkepanjangan. Bantuan 

ini mencakup penyediaan kebutuhan logistik pangan dan obat-obatan, serta 

berkoordinasi dengan pemerintah Indonesia dan lembaga internasional untuk 

memastikan bantuan yang disalurkan tepat sasaran.16 Sebelumnya, yakni pada 

awal tahun 2023, BAZNAS RI juga memberikan bantuan kemanusiaan untuk 

korban bencana Gempa di Turki. Dalam kasus bantuan kemanusiaan ini 

BAZNAS RI berupaya memberikan respons cepat untuk masyarakat dan aktif 

untuk menyalurkan bantuan berupa makanan dan obat-obatan, serta kebutuhan 

mendesak lainnya bagi para pengungsi dan korban.17 

Kemudian BAZNAS RI juga turut aktif menggalang dan memberikan 

bantuan untuk konflik di Gaza, Palestina. Dalam laporan public expose, bahwa 

bantuan sampai dengan 14 Januari 2025, BAZNAS RI telah berhasil 

menyalurkan bantuan kemanusiaan sebesar Rp120 miliar untuk masyarakat 

Palestina, dengan jumlah penerima manfaat mencapai 407.350 warga 

Palestina.18 Bantuan kemanusiaan yang dilakukan oleh BAZNAS RI kepada 

negara terdampak bencana atau konflik merupakan salah satu bentuk praktik 

filantropi Islam di lingkup global. Namun demikian, peran BAZNAS RI dalam 

ranah kemanusiaan internasional masih relatif kurang terekspos dalam kajian 

                                                           
16 https://baznas.go.id/news-

show/BAZNAS_RI_Siapkan_Bantuan_Kemanusiaan_Rp_2_Miliar_untuk_Sudan/2107, diakses 15 

Oktober 2024 pukul 16.50 WIB. 
17https://baznas.go.id/Press_Release/baca/BAZNAS_Salurkan_Ribuan_Makanan_dan_Pa

ket_Kebersihan_Diri_untuk_Korban_Gempa_Turki/1378, diakses 15 Oktober 2024 pukul 16.55 

WIB. 
18 Laporan Public Expose BAZNAS Membasuh Luka Palestina, https://baznas.go.id/news-

show/Public_Expose_Membasuh_Luka_Palestina:_BAZNAS_RI_Perluas_Jaringan_Penyaluran_

Bantuan/2805 diakses Jum’at, 27 Juni 2025, pukul 09.00 WIB. 

 

https://baznas.go.id/news-show/BAZNAS_RI_Siapkan_Bantuan_Kemanusiaan_Rp_2_Miliar_untuk_Sudan/2107,
https://baznas.go.id/news-show/BAZNAS_RI_Siapkan_Bantuan_Kemanusiaan_Rp_2_Miliar_untuk_Sudan/2107,
https://baznas.go.id/Press_Release/baca/BAZNAS_Salurkan_Ribuan_Makanan_dan_Paket_Kebersihan_Diri_untuk_Korban_Gempa_Turki/1378,
https://baznas.go.id/Press_Release/baca/BAZNAS_Salurkan_Ribuan_Makanan_dan_Paket_Kebersihan_Diri_untuk_Korban_Gempa_Turki/1378,
https://baznas.go.id/news-show/Public_Expose_Membasuh_Luka_Palestina:_BAZNAS_RI_Perluas_Jaringan_Penyaluran_Bantuan/2805
https://baznas.go.id/news-show/Public_Expose_Membasuh_Luka_Palestina:_BAZNAS_RI_Perluas_Jaringan_Penyaluran_Bantuan/2805
https://baznas.go.id/news-show/Public_Expose_Membasuh_Luka_Palestina:_BAZNAS_RI_Perluas_Jaringan_Penyaluran_Bantuan/2805
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akademik. Belum banyak penelitian yang secara spesifik menyoroti bagaimana 

BAZNAS RI membangun jejaring, strategi, dan pengaruhnya dalam kancah 

bantuan kemanusiaan dunia Islam. Hal ini menunjukkan adanya celah (gap) 

yang penting untuk diteliti. 

Penulis merasa tertarik untuk meneliti filantropi Islam untuk 

kemanusiaan yang dilakukan BAZNAS RI dalam karena beberapa alasan. 

Pertama, penelitian mengenai peran dan kontribusi BAZNAS RI dalam 

program kemanusiaan solidaritas dunia Islam sangat relevan dengan kondisi 

saat ini, mengingat kondisi sosial politik yang dinamis di lingkup internasional. 

Dalam literatur akademik, seperti yang dikemukakan Marie Juul Petersen 

(2016) dalam bukunya “For Humanity or for The Umma”, dinamika global 

seperti konflik, bencana, dan krisis pengungsi mendorong munculnya aktor-

aktor filantropi Islam transnasional sebagai respon terhadap penderitaan umat 

muslim di berbagai belahan dunia. Ini menunjukkan bahwa lembaga-lembaga 

Islam, termasuk BAZNAS RI semakin relevan menjadi bagian dari solidaritas 

lintas negara atas dasar nilai keagamaan dan tanggung jawab moral. 

Kedua, melalui berbagai inisiatif program-programnya khususnya 

bantuan kemanusiaan dunia Islam, BAZNAS RI terus berkontribusi pada 

pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat terdampak (korban) melalui bantuan-

bantuan solidaritas kemanusiaan untuk dunia Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwa filantropi Islam mungkin dapat menjadi alat efektif dalam menjawab 

tantangan kemanusiaan global. Inisiatif BAZNAS RI dalam bantuan 

kemanusiaan bagi masyarakat terdampak mencerminkan fungsi zakat dan 
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instrumen filantropi Islam sebagai bentuk perlindungan social (social safety 

net). Hal ini sejalan dengan konsep Islamic Social Finance dalam kajian 

kontemporer, seperti yang dibahas oleh Mohammad Omar Farooq (2011), yang 

menyoroti bahwa zakat dan wakaf dapat memainkan peran penting dalam 

penyediaan layanan dasar dan penanganan krisis kemanusiaan.19 Kontribusi 

BAZNAS RI dalam konteks ini menguatkan gagasan bahwa filantropi Islam 

tidak hanya bersifat spiritual tetapi juga bersifat pragmatis dan solutif terhadap 

krisis kemanusiaan global. 

 Ketiga, BAZNAS RI sebagai lembaga yang telah mencanangkan 

program solidaritas dunia Islam sebagai salah satu cerminan praktik program 

filantropi Islam. Sebagai lembaga resmi negara, BAZNAS RI 

mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam program-program strategisnya. 

Menurut Samiul Hasan (2015) dalam “Human Security and Philanthropy”, 

organisasi-organisasi muslim memainkan peran penting dalam hal keamanan 

manusia melalui pendekatan berbasis nilai dan filantropi Islam menjadi 

medium penting dalam membangun solidaritas antar umat muslim di dunia.20 

Program solidaritas dunia Islam oleh BAZNAS RI mencerminkan peran ini, 

yang mengaktualisasikan konsep ukhuwwah Islamiyah dalam bentuk aksi 

nyata. 

                                                           
19 Mohammad Omar Farooq, “The Challenge of Poverty and the Poverty of Islamic 

Economics”, Journal of Islamic Economics, Banking and Finance, 2011. 
20 Samiul Hasan, Human Security and Philantrophy: Islamic Perspective and Muslim 

Majority Country Practice, Springer, 2015. 
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Keempat, bantuan kemanusiaan yang diberikan BAZNAS RI fokus 

pada kebermanfaatan bantuan serta dampaknya terhadap bantuan kemanusiaan. 

Dalam bidang evaluasi program filantropi, seperti yang dikembangkan oleh 

Michael Barnett dan Thomas G. Weiss dalam humanitarian aid, menekankan 

pentingnya dampak dan kebermanfaatan (impact and effectiveness) dari setiap 

intervensi.21 BAZNAS RI, dengan tujuan pada kebermanfaatan bantuan dan 

efek jangka panjang, menunjukkan kematangan institusional dalam 

menerapkan prinsip-prinsip ini. Ini juga memperkuat posisi BAZNAS RI 

sebagai aktor kemanusiaan modern yang mengadopsi pendekatan berbasis 

bukti (evidence-based humanitarian action). 

Untuk dapat memahami sepenuhnya praktik filantropi Islam yang 

dilakukan BAZNAS RI tersebut, diperlukan pendekatan dan perangkat teoritis 

serta metodologis yang memadahi. Penelitian akan menggunakan model 

pembacaan melalui program solidaritas dunia Islam yang telah dilakukan 

BAZNAS RI, dan bagaimana praktik tersebut dalam kemanusiaan global 

(global humanitarian). Dengan model perspektif tersebut penulis beranggapan 

filantropi Islam untuk kemanusiaan yang dilakukan oleh BAZNAS RI telah 

berkontribusi terhadap kemanusiaan global. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian tentang filantropi Islam kontemporer sekaligus 

memberikan kontribusi praktis dalam penguatan peran BAZNAS RI sebagai 

aktor kemanusiaan yang relevan dalam tataran internasional. 

                                                           
21 Barnett & Weiss, Humanitarianism in Question: Politics, Power, Ethics, Cornel 

University Press, Sage House, New York (2008). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka peneliti 

mendapatkan beberapa rumusan masalah diantaranya: 

1. Mengapa BAZNAS RI mencanangkan program solidaritas dunia Islam? 

2. Bagaimana praktik filantropi Islam yang dilakukan BAZNAS RI dalam 

program  solidaritas dunia Islam dan dalam konteks kemanusiaan global 

(global humanitarian)? 

3. Apa tantangan (hambatan) serta dukungan yang diperoleh BAZNAS RI 

dalam melakukan program solidaritas dunia Islam? 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

    Penelitian yang dilakukan peneliti tentang selaras dengan rumusan 

masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

dilakukan ialah: 

a. Menjelaskan mengapa BAZNAS RI mencanangkan program 

solidaritas dunia Islam.  

b. Mengidentifikasi dan menganalisis praktik filantropi Islam yang 

dilakukan BAZNAS RI dalam program solidaritas dunia Islam dan 

dalam konteks kemanusiaan global (global humanitarian). 

c. Menjelaskan tantangan serta dukungan yang diperoleh BAZNAS RI 

dalam melaksanakan program solidaritas dunia Islam. 
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2. Signifikansi Penelitian 

 Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah:  

a. Memahami tentang peranan filantropi Islam dalam konteks global. 

b. Memahami tentang peran strategis BAZNAS RI dalam program 

filantropi dunia Islam. 

c. Menemukan kontribusi praktis BAZNAS RI sebagai aktor 

kemanusiaan yang relevan dalam tataran internasional. 

d. Mengisi kekosongan penelitian terkait bagaimana BAZNAS RI 

membangun jejaring, strategi, dan pengaruhnya dalam kancah bantuan 

kemanusiaan dunia Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang secara khusus mendalami filantropi Islam dalam 

bantuan kemanusiaan yang dilakukan oleh lembaga filantropi di dunia memang 

sudah banyak, akan tetapi yang dilakukan oleh BAZNAS dalam kontribusi 

bantuan kemanusiaan untuk dunia Islam masih sangat terbatas. Dalam konteks 

pembahasan ini penulis melakukan pengelompokan atau klasifikasi terhadap 

penelitian-penelitian tersebut dengan tujuan untuk mengidentifikasi posisi 

penelitian ini dalam kerangka kajian yang lebih luas yang telah dilakukan oleh 

para akademisi sebelumnya. Selain itu penelitian ini juga mencoba untuk 

mengisi kesenjangan pengetahuan yang masih ada dalam bidang ini dengan 

mempertimbangkan perbedaan-perbedaan yang ada diantara penelitian-
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penelitian tersebut. Penelitian-penelitian tersebut dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa kategori. 

Pada kategori pertama, penelitian ini spesifik pada studi-studi yang 

membahas kontribusi filantropi Islam untuk kemanusiaan. Faozan Amar dalam 

studinya bahwa praktik filantropi Islam seperti zakat, infak, dan sedekah 

merupakan ciri khas yang melekat pada filantropi adalah adanya kepedulian 

kepada sesama, perasaan cinta kesesama manusia, kerelaan tanpa adanya 

paksaan untuk membantu kepada orang-orang yang membutuhkan, baik berupa 

materi maupun non materi.22 Asep Saefudin Jahar dalam penelitiannya 

menekankan filantropi Islam dalam kaitannya dengan hak asasi manusia di 

Indonesia. Filantropi Islam, yaitu zakat dan wakaf, telah membantu orang tanpa 

memandang latar belakang agama dan/atau etnis.23 Sementara itu dalam 

lingkup yang lebih luas lagi menurut Samiul Hasan dalam bukunya “Human 

Security and Philantrophy” memberikan pemahaman bahwa filantropi Islam 

bukan hanya dalam bentuk ibadah individual, tetapi bagian integral dari agenda 

pembangunan manusia dan keamanan sosial. Hasan juga membahas bagaimana 

keamanan manusia (human security) dipahami dan direspon melalui filantropi 

Islam dan lembaga-lembaga amal muslim baik tingkat lokal maupun global.24 

                                                           
22 Faozan Amar, “Implementasi Filantropi Islam di Indonesia”, Al-Urban: Jurnal Ekonomi 

Syariah dan Filantropi Islam, Vol. 1, No. 1, Juni 2017. 
23 Asep Saefudin Jahar, “Developing Islamic Philanthropy for Human Rights: The 

Indonesian Experience”, International Conference on Law and Justice, vol. 162. 
24 Samiul Hasan, Human Security and Philantrophy: Islamic Perspective and Muslim 

Majority Country Practice, Springer, 2015. 
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Kategori kedua, membahas pentingnya (urgensi) bantuan untuk 

kemanusiaan global (global humanitarian) yang dilakukan lembaga-lembaga. 

Hayatul Khairul Rahmat dalam penelitiannya menegaskan bahwa bantuan 

kemanusiaan telah membuktikan diri sebagai alat diplomasi yang efektif dalam 

menghadapi bencana dan krisis kemanusiaan.25 Begitu juga Sorimuda Siregar 

menyatakan bahwa peran organisasi internasional dalam penanganan krisis 

kemanusiaan memiliki dampak signifikan dan krusial dalam skala global.26 

Sementara itu, Farhan Arda Nugraha dalam studinya terhadap bantuan 

kemanusiaan UNICEF untuk anak-anak terdampak kelaparan dan malnutrisi 

akibat konflik di Yaman berfokus pada penyaluran bantuan kemanusiaan.27 

Resa Rasyidah dalam penelitiannya memaparkan bahwa International Non 

Government Organizations (INGO’s) merupakan faktor penting yang paling 

berpengaruh dalam distribusi bantuan luar negeri dan filantropi global.28 

Kategori ketiga, spesifik membahas studi tentang BAZNAS sebagai 

lembaga negara sekaligus lembaga kemanusiaan dalam kontribusinya di ranah 

kemanusiaan global. Muhammad Abdi Ridha dalam studinya menunjukkan 

nilai kontribusi penyaluran dana ZIS untuk bantuan kemanusiaan Palestina 

                                                           
25 Hayatul Khairul Rahmat, et.al., “Bantuan Kemanusiaan sebagai Alat Diplomasi 

Bencana: Sebuah Ulasan di Tengah Menghadapi Krisis Global”, Civil and Military Cooperation 

Journal, Vol. 1, No. 1, 2024, 33-42. 
26 Sorimuda Siregar, “Peran Organisasi Dalam Penanganan Krisis Kemanusiaan: Tinjauan 

Kebijakan Global, Vol.1 No.2, 2023. 
27 Farhan Arda Nugraha, et.al., “Bantuan Kemanusiaan UNICEF terhadap Anak-Anak 

terdampak Kelaparan dan Malnutrisi dalam Konflik Yaman”, Jurnal Transborders, Vol. 6 No. 1, 

2022. 
28 Resa Rasyidah, “INGO Sebagai Agent of Aid: Peran dan Kontribusi Oxfam Internasional 

dalam Penyaluran Bantuan untuk Pengentasan Kemiskinan”, Journal Global & Policy, Vol.2, No.1, 

2014. 
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yang dilakukan oleh BAZNAS tahun 2018-2021. Penyaluran bantuan 

kemanusiaan Palestina ini karena pola kerjasama yang dibangun BAZNAS 

dengan berbagai lembaga kemanusiaan lainnya.29 Amira Putriani dalam 

paparan penelitiannya menunjukkan bahwa bantuan Indonesia yang dihimpun 

BAZNAS dalam memenuhi kebutuhan dasar di Gaza, Palestina, memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap kelangsungan kehidupan di sana. 

Dampak bantuan pangan sangat penting bagi warga Palestina yang kesulitan 

mengakses pangan akibat blokade dan konflik. Bantuan tersebut dapat 

membantu mengurangi kelaparan dan kekurangan gizi di kalangan penduduk 

Gaza, terutama di kalangan kelompok rentan seperti anak-anak dan orang lanjut 

usia.30 Dari sisi yang agak sedikit berbeda, Fita Aprilianti dalam penelitiannya 

yang berhubungan dengan hukum fikih penyaluran dan pendistribusian dana 

zakat BAZNAS menyatakan bahwa penyaluran dana zakat untuk perjuangan 

rakyat Palestina diperbolehkan karena keburukan yang harus dihilangkan bagi 

rakyat Palestina, salah satunya adalah dengan membantu mereka agar tetap 

bertahan hidup dengan segala kekurangannya di sana dengan cara mengirimkan 

bantuan atau menyalurkan sebagian dana zakat Indonesia ke Palestina 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh BAZNAS selama lima tahun terakhir.31 

                                                           
29 Muhammad Abdi Ridha, et.al., “Analysis of the Contribution Value of Palestine's 

Humanitarian Aid of Indonesia’s National Zakat Agency (BAZNAS) 2018-2021”, Jurnal Al-

Muzara’ah, Vol. 10 No. 2, 2022. 
30 Amira Putriani, et.al.,  “Peran Bantuan Kemanusiaan Indonesia dalam Meningkatkan 

Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat di Palestina”, Gunung Djati Conference Series The 3rd 

Students Conference of Social Science, Political Science, and Public Administration (SCoSPPA), 

Vol. 50, 2025. 
31 Fita Aprilianti, “The Distribution of Zakat Funds for The Struggle of The Palestinian 

People in the Perspective of Fiqh (Case Study of National Amil Zakat Agency in 2023)”, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2024. 
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Dari ketiga klasifikasi yang telah dipaparkan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa hingga saat ini masih sangat sedikit penelitian sistematis, 

spesifik dan terfokus yang membahas relasi program filantropi Islam BAZNAS 

untuk kemanusiaan global khususnya dunia Islam. Oleh karena itu, penelitian 

ini mencoba untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis filantropi Islam 

yang dilakukan BAZNAS dalam kontribusi program kemanusiaan dunia Islam 

secara lebih mendalam dan terperinci. 

 

E. Kerangka Teoritis 

  Penelitian ini akan menggunakan teori filantropi Islam dan 

humanitarianisme global. Kedua konstruksi teori ini akan membangun frame 

bagaimana program filantropi kemanusiaan melalui peran BAZNAS RI dalam 

kontribusi dunia Islam dapat dibaca.  

1. Filantropi Islam (Islamic Philanthropy) 

Filantropi secara umum diartikan sebagai tindakan sukarela untuk 

kepentingan umum.32 Sedangkan filantropi Islam dipahami sebagai 

kewajiban moral orang-orang yang beriman untuk melakukan perbuatan 

baik atas nama Tuhan. Dalam Islam, kewajiban moral ini dilembagakan ke 

dalam banyak bentuk, ada yang menurut hukum Islam menjadi hal yang 

dianjurkan (sunnah) dan ada yang diwajibkan. Zakat merupakan salah satu 

                                                           
 
32 Payton, R. L., dan  Moody, M. P., Understanding Philanthropy: Its Meaning and 

Mission, Indiana University Press, 2008. 
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dari tiga bentuk filantropi yang paling banyak dipraktikkan di dunia Islam, 

selain dua bentuk lainnya, yaitu sedekah dan wakaf.33 

Diantara tiga bentuk filantropi yang populer, zakat dan sedekah 

disebutkan berulang kali dalam Alquran dan hadis, sedangkan istilah wakaf 

lebih sedikit disebutkan dan terbatas pada hadis saja. Namun, institusi 

wakaf dalam sejarah Islam justru mendominasi, bahkan telah mendukung 

dan membiayai mayoritas masyarakat muslim. Secara teoritis dan praktis, 

wakaf dan sedekah tetap berada dibawah kontrol masyarakat dan secara 

aktif dikelola oleh masyarakat sipil muslim (walaupun ada beberapa 

pengecualian). Sedangkan zakat telah menjadi ranah istimewa bagi para 

penguasa muslim maupun masyarakat muslim itu sendiri.34 

Terdapat tiga konsep utama mengenai filantropi yang mengakar 

kuat dalam Alquran dan hadis, yaitu konsep mengenai kewajiban agama, 

moralitas agama, dan keadilan sosial. Konsep pertama, tersebut menjadi 

panduan umum, konsep kedua berkaitan dengan moralitas sosial, dan 

konsep terakhir menyentuh inti tujuan dari filantropi dan agama itu sendiri, 

yaitu keadilan sosial. Aspek kewajiban agama didasari atas kewajiban akan 

zakat sebagai ajaran Islam. Ada sekitar delapan puluh dua ayat dalam 

Alquran yang membicarakan kewajiban membayar zakat setelah 

kewajiban shalat. Hal ini menjadikan zakat sebagai salah satu rukun Islam. 

Sanksi moral terhadap perilaku kikir atau tidak kenal belas kasihan dan 

                                                           
33 Amelia Fauzia, Filantropi Islam : Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara 

di Indonesia, (Yogyakarta: Gading, 2016), 34. 
34 Ibid., 37. 
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serakah sebagian besar berhubungan dengan ayat-ayat riba, menumpuk 

kekayaan serta mengabaikan orang-orang yang membutuhkan bantuan.35 

Moralitas agama sebagai konsep kedua, mendasari sifat imperatif 

zakat dalam hal menekankan pentingnya derma yang jauh melampaui 

ritualitas.36 Yang terakhir konsep keadilan sosial dalam konteks filantropi 

sudah terelaborasikan dalam Alquran terutama dalam hal yang mencakup 

hak-hak masyarakat miskin untuk mendapatkan bantuan, distribusi 

kekayaan antara yang kaya dan yang miskin, dan menjaga tingkat 

pemerataan ekonomi. Ide mengenai hak-hak untuk orang miskin menjadi 

alasan serta dorongan bagi masyarakat miskin untuk mendapatkan bantuan. 

Pemberian bantuan dari orang yang mampu kepada orang yang 

membutuhkan menguatkan gagasan bahwa kekayaan hanyalah milik Allah, 

sedangkan manusia bertanggungjawab untuk mengelolanya dengan baik.37 

Konsep Islam mengenai keadilan sosial telah lebih jauh dijelaskan 

oleh para ahli hukum Islam dan ulama di zaman modern. Pada awal abad 

kedua puluh, Sayyid Qutb, seorang reformis muslim dari Mesir 

memberikan penekanan dalam hal yang terkait dengan realisasi keadilan 

sosial dalam Islam yang sejatinya bertujuan untuk mempromosikan 

lembaga zakat. Lebih jauh lagi, beberapa cendekiawan muslim telah 

mengajukan sebuah model keadilan sosial berbasis filantropi sebagai 

sarana revitalisasi dan modernisasi filantropi berdasarkan konsepsi Al-

                                                           
35 Ibid., 37. 
36 Ibid., 38. 
37 Ibid., 39. 
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Qur’an tentang keadilan sosial. Oleh karenanya mereka mendukung adanya 

revitalisasi serta kontekstualisasi tersebut, dengan tidak hanya memberikan 

perhatian pada kegiatan derma jangka pendek, tetapi juga pada tujuan 

jangka panjang, dengan menghilangkan ketidakadilan serta segala akar 

permasalahan sosial yang memberikan dampak secara luas bagi banyak 

orang, tanpa memandang jenis kelamin, suku, bangsa, serta agama.38 

Konsep filantropi Islam menurut Samiul Hasan menempatkan 

praktik pemberian dalam Islam sebagai bagian integral dari sistem nilai 

yang menekankan keadilan, tanggung jawab sosial, dan kesejahteraan 

kolektif. Ia menjelaskan bahwa filantropi dalam Islam tidak terbatas pada 

tindakan amal personal, tetapi terstruktur melalui sistem seperti zakat, 

infak, sedekah, dan wakaf yang memiliki dimensi spiritual dan sosial 

sekaligus. Hasan menyoroti bahwa filantropi Islam tidak hanya untuk 

menolong individu dalam kondisi darurat, tetapi juga sebagai mekanisme 

penguatan institusi sosial yang berfungsi menopang keberlanjutan 

komunitas muslim. Dalam hal ini, ia menekankan pentingnya tata kelola 

filantropi yang berbasis etika Islam, yang menuntut transparansi, 

akuntabilitas, serta orientasi pada pemberdayaan dan keadilan sosial. 

Selain itu, Samiul Hasan melihat bahwa sistem filantropi Islam 

memiliki potensi besar dalam memperkuat keamanan manusia (human 

security), terutama dalam konteks global yang ditandai oleh ketimpangan 

ekonomi dan konflik sosial. Menurutnya, jika dikelola secara profesional 

                                                           
38  Ibid., 40. 



21 

 

 
 

dan terintegrasi, dana zakat dan wakaf dapat menjadi instrumen efektif 

dalam mendukung pembangunan pendidikan, kesehatan, dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin dan terpinggirkan. Hasan 

menggarisbawahi bahwa keberhasilan filantropi Islam bergantung pada 

sinergi antara nilai-nilai spiritual, manajemen modern, dan komitmen 

kolektif umat Islam dalam menjadikan filantropi sebagai alat transformasi 

sosial, bukan sekadar amal karitatif jangka pendek.39 

Sedangkan menurut Tariq Ramadan, filantropi Islam berpijak pada 

prinsip bahwa setiap tindakan sosial seorang muslim harus berakar pada 

nilai keadilan (adl), kasih sayang (rahmah), dan tanggung jawab 

(mas’uliyyah) terhadap sesama manusia. Ramadan menekankan bahwa 

filantropi dalam Islam bukan hanya bentuk bantuan material, tetapi bagian 

dari etika spiritual yang mendorong keterlibatan aktif dalam transformasi 

sosial. Ia melihat zakat, sedekah, dan wakaf sebagai instrumen moral dan 

struktural yang seharusnya dikelola dengan niat ikhlas serta visi perubahan 

sosial jangka panjang. Filantropi, menurutnya, harus dilandasi oleh 

kesadaran kritis akan struktur ketimpangan dan ketidakadilan, sehingga 

praktik memberi menjadi bagian dari perjuangan menuju tatanan 

masyarakat yang lebih etis dan manusiawi. 

Lebih lanjut, Ramadan mengajukan pendekatan baru dalam 

memahami filantropi Islam di era globalisasi, yakni dengan 

                                                           
39 Samiul Hasan, Human Security and Philanthropy: Islamic Perspectives and Muslim 

Charities, (Singapore: Springer, 2015), 10-27. 

 



22 

 

 
 

mengintegrasikan nilai-nilai universal Islam dengan tantangan 

kemanusiaan kontemporer. Ia mendorong umat Islam untuk tidak hanya 

berderma dalam kerangka komunitas sendiri (ummah), tetapi juga 

membangun solidaritas lintas batas, etnis, dan agama. Menurut Ramadan, 

etika filantropi Islam seharusnya bersifat inklusif, transformatif, dan 

berbasis pada keadilan sosial global. Dalam pandangannya, lembaga-

lembaga zakat dan amal perlu mengembangkan sistem distribusi dan 

pemberdayaan yang profesional serta berbasis data, agar filantropi benar-

benar menjadi bagian dari solusi struktural atas kemiskinan dan 

marginalisasi.40 

2. Humanitarianisme Global 

Konsep humanitarianisme global menurut International 

Committee of the Red Cross (ICRC) didasarkan pada prinsip-prinsip 

universal yang menempatkan kemanusiaan sebagai nilai tertinggi dalam 

situasi konflik bersenjata maupun bencana kemanusiaan. ICRC 

memandang humanitarianisme sebagai kewajiban moral dan hukum 

internasional untuk melindungi kehidupan, martabat, serta hak-hak dasar 

setiap individu yang terdampak oleh krisis, tanpa diskriminasi. Dalam 

dokumen-dokumen resminya, ICRC menekankan empat prinsip utama 

yang menjadi dasar tindakan kemanusiaannya, yaitu: kemanusiaan 

(humanity), ketidakberpihakan (impartiality), netralitas (neutrality), dan 

                                                           
40 Tariq Ramadan, Western Muslims and the Future of Islam, (Oxford: Oxford University 

Press, 2004), 157-175. 
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kemandirian (independence). Prinsip kemanusiaan menuntut upaya aktif 

untuk mencegah dan meringankan penderitaan manusia di mana pun ia 

berada, sedangkan prinsip ketidakberpihakan memastikan bahwa bantuan 

diberikan semata-mata berdasarkan kebutuhan, tanpa memandang asal, 

agama, atau afiliasi politik korban. 

ICRC juga menekankan bahwa humanitarianisme tidak hanya 

berperan sebagai respons darurat, tetapi juga sebagai kerangka normatif 

global yang membentuk solidaritas lintas negara dan budaya. Organisasi 

ini mendorong penghormatan terhadap Hukum Humaniter Internasional 

(International Humanitarian Law/IHL), terutama Konvensi Jenewa, 

sebagai fondasi hukum bagi perlindungan sipil dan kelompok rentan dalam 

konflik. Dalam praktiknya, ICRC bekerja secara langsung di wilayah 

konflik dan zona bencana, menjalankan mandat yang bersifat netral dan 

independen, namun tetap berkomitmen terhadap transformasi sosial yang 

berkelanjutan melalui pendekatan berbasis kemanusiaan universal. Dengan 

demikian, ICRC memosisikan humanitarianisme sebagai suatu etika global 

yang melampaui batas-batas politik dan geografis, dan sebagai bentuk 

tanggung jawab kolektif umat manusia terhadap penderitaan sesamanya.41 

Konsep humanitarianisme global menurut Michael Barnett 

merupakan hasil dari kajian kritis terhadap sejarah, politik, dan etika dari 

praktik kemanusiaan internasional. Barnett memandang humanitarianisme 

                                                           
41 International Committee of the Red Cross (ICRC), Fundamental Principles of the Red 

Cross and Red Crescent Movement, Geneva: ICRC, 2015. 
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tidak hanya sebagai upaya moral untuk menyelamatkan nyawa dan 

meringankan penderitaan, tetapi juga sebagai proyek politik yang sarat 

dengan kepentingan dan kuasa. Dalam bukunya Empire of Humanity: A 

History of Humanitarianism, Barnett membagi perkembangan 

humanitarianisme ke dalam tiga fase historis: imperial, neo-humanitarian, 

dan liberal humanitarianism. Ia menjelaskan bahwa meskipun bantuan 

kemanusiaan sering diklaim sebagai tindakan netral dan altruistik, dalam 

praktiknya intervensi kemanusiaan sering dipengaruhi oleh relasi 

kekuasaan global, termasuk kepentingan negara donor, organisasi 

internasional, dan bahkan aktor-aktor non-negara. Dengan demikian, 

humanitarianisme global adalah ruang kontestasi antara kepedulian moral 

dan dinamika politik internasional.42 

Sedangkan dalam buku “Humanitarianism in Questions: Politics, 

Power, Ethics (2008)”, Barnett bersama Thomas G. Weiss memberikan 

penjelasan bahwa masalah kemanusiaan merupakan kajian kritis dalam 

humanitarianisme modern. Pandangan tersebut mengeksplorasi bagaimana 

kemanusiaan bukan hanya soal membantu yang menderita, tetapi juga 

melibatkan politik, kekuasaan, dan etika. Barnett dan Weiss menekankan 

bahwa humanitarianisme tidak pernah sepenuhnya netral atau apolitis. 

Setiap bentuk bantuan kemanusiaan selalu membawa konsekuensi politik 

baik disengaja maupun tidak. Sebagai contoh, bantuan kemanusiaan bisa 

                                                           
42 Michael Barnett, Empire of Humanity: A History of Humanitarianism, (Ithaca: Cornell 

University Press, 2011), 10. 
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memperkuat rezim yang represif jika tidak disalurkan dengan hati-hati. 

Bantuan kemanusiaan sering melibatkan relasi kuasa antara pemberi dan 

penerima.43 

Sedangkan menurut Richard Devetak, pembahasan di dalam studi 

hubungan Internasional kontemporer, isu kemanusiaan global sudah tidak 

lagi terbatas pada tema-tema high politics yang berkaitan langsung dengan 

kedaulatan suatu negara, seperti isu politik, keamanan, nuklir, dan perang 

antarnegara. Bahwa studi hubungan Internasional telah mengarah pada 

tema low politics yang tidak berkaitan langsung dengan masalah negara 

dan juga hukum, yakni seperti isu lingkungan hidup, pengungsi, terorisme, 

perdagangan obat-obatan, dan kejahatan transnasional. Sebagian besar dari 

permasalahan low politics ini tepatnya lebih berkaitan dengan 

permasalahan keamanan manusia (human security) atau masuk ke dalam 

ranah isu kemanusiaan.44 

 Saat ini, isu kemanusiaan telah menjadi perhatian besar 

masyarakat internasional. Mulai dari konflik internal dalam negeri yang 

lama kelamaan semakin membesar dan memburuk hingga menciptakan 

dampak yang masif. Seperti krisis pengungsi yang pada akhirnya berimbas 

pada negara-negara lain karena harus ikut membantu untuk menampung. 

                                                           
43 Michael Barnett dan Thomas G. Weiss, Humanitarianism in Questions: Politics, Power, 

Ethics, New York: Cornell University Press, 2008. 
44 Dalam penjelasan Umar Suryadi Bakry, Dasar-Dasar Hubungan Internasional Edisi 

Pertama, (Kencana, 2017), 11, seperti dalam buku aslinya “Theories of International Relations” 

editor: Scott Burchill & Andrew Linklater (edisi terbaru oleh Richard Devetak, Jim George, et al.) 

Terbitan Palgrave Macmillan, edisi ke-5 tahun 2013. 
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Kemudian, krisis kelaparan yang kebanyakan berujung pada gizi buruk dan 

mengancam nyawa, hingga genosida atau pembantaian etnis secara besar-

besaran. Segala permasalahan yang telah disebutkan banyak terjadi pada 

abad ke 21 ini dan hampir keseluruhannya merupakan krisis kemanusiaan. 

Berdasarkan definisi dari laman web Humanitarian Coalition, 

krisis kemanusiaan adalah suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 

biasanya menyebabkan ancaman kritis terhadap kesehatan, keselamatan, 

keamanan, atau kesejahteraan komunitas ataupun kelompok besar dan 

biasanya terjadi di suatu wilayah. Krisis kemanusiaan ini muncul ketika 

individu atau kelompok sudah tidak memiliki kemampuan untuk 

melakukan perlawanan dan memulihkan diri dari bahaya yang mengancam. 

Para korbannya kebanyakan berasal dari kalangan anak-anak, wanita hamil 

dan menyusui, imigran, dan juga orang-orang yang terlantar.45 

Ada tiga hal yang menyebabkan terjadinya krisis kemanusiaan, 

yaitu yang diciptakan oleh manusia, yang terjadi karena bencana alam, dan 

juga gabungan dari keduanya atau disebut sebagai complex emergency. 

Gempa bumi, tsunami, banjir, kekeringan, dan epidemik merupakan 

beberapa contoh bencana alam yang seringkali menciptakan krisis 

kemanusiaan. Hal tersebut berbeda dengan yang disebabkan oleh buatan 

manusia. Krisis buatan manusia yaitu keadaan yang diciptakan dengan 

disengaja maupun tidak disengaja oleh manusia. Biasanya krisis yang 

                                                           
45 https://www.humanitariancoalition.ca/what-is-a-humanitarian-emergency, pada 15 

Oktober 2024. 

https://www.humanitariancoalition.ca/what-is-a-humanitarian-emergency,


27 

 

 
 

disengaja memiliki tujuan atau motif tertentu dibaliknya. Contohnya 

seperti konflik atau perang, kecelakaan transportasi, degradasi lingkungan, 

dsb. Berbeda lagi dengan complex emergency yang biasanya ditandai 

dengan beberapa hal, seperti terjadinya kekerasan dan menciptakan korban 

jiwa yang luar biasa, kerusakan pada masyarakat dan ekonominya, 

kebutuhan akan bantuan kemanusiaan berskala besar, adanya hambatan 

atau pencegahan bantuan kemanusiaan oleh kendala politik dan militer, 

serta resiko keamanaan yang cukup tinggi bagi para pekerja kemanusiaan 

di area tertentu.46 

Keadaan darurat kemanusiaan yang kompleks, jenis bencana yang 

disebabkan oleh dan mengakibatkan serangkaian keadaan sosial, medis, 

dan politik yang rumit, yang biasanya mengakibatkan penderitaan dan 

kematian manusia yang besar dan memerlukan bantuan dan pertolongan 

eksternal. Keadaan darurat kemanusiaan yang kompleks dikaitkan dengan 

berbagai faktor, seperti perang, kemiskinan, kelebihan populasi, kerusakan 

dan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh manusia, dan bencana 

alam. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menganggap keadaan darurat 

kemanusiaan sebagai krisis yang melibatkan banyak penyebab dan 

memerlukan respons yang luas dan terpadu dengan upaya politik dan 

pemeliharaan perdamaian jangka panjang.47 

 

                                                           
46 Ibid. 
47 https://www.britannica.com/topic/complex-humanitarian-emergency, pada 15 Oktober 

2024. 

https://www.britannica.com/topic/complex-humanitarian-emergency,
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Penulis merasa bahwa teori filantropi Islam dan humanitarianisme 

global merupakan teori yang sesuai untuk penelitian ini. Dengan demikian 

pendekatan ini dapat dianggap sebagai landasan yang kokoh dan komprehensif 

bagi upaya penelitian. Untuk lebih jelas terkait penerapan teori tersebut, 

sebagaimana bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan alur logika kerangka teori penelitian. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Dengan pendekatan ini diharapkan mampu memberikan data-data yang 

lebih dalam mengenai hal-hal yang belum dijelaskan oleh informan mengenai 

dengan topik penelitian ini. 

Pada tesis ini saya menggunakan tiga cara untuk pengumpulan data-

data penelitian. Pertama, studi literatur seperti buku, artikel, tesis dan 

sejenisnya yang relevan dengan penelitian ini. Kedua, wawancara langsung dan 
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wawancara secara online dengan informan via whatsapp. Pada penelitian ini, 

saya mewawancarai pimpinan BAZNAS RI dan tim pelaksana program untuk 

memberikan informasi dan pandangan mereka mengenai program kemanusiaan 

solidaritas dunia Islam. Dengan wawancara ini, informan memungkinkan untuk 

memberikan pandangan dan informasi mengenai pengalaman mereka serta 

memberikan kesempatan kepada saya untuk memahami informasi-informasi 

yang diberikan oleh informan. Ketiga, pengarsipan dan observasi data. 

Pengarsipan data dilakukan untuk menyimpan data-data yang sudah tersedia 

seperti dokumen-dokumen program.  

Setelah data-data penelitian telah terkumpul, maka selanjutnya peneliti 

melakukan analisis data-data tersebut. Proses analisis data kualitatif menurut 

Moeleong adalah sebagai berikut. Pertama, mengumpulkan, memilah-milah, 

mengklasifikasikan, membuat ikhtisar, dan membuat indeks. Kedua, mencatat 

hasil catatan lapangan kemudian diberikan tanda agar sumber datanya tetap 

dapat ditelusuri. Ketiga, berfikir dengan cara membuat agar kategori data itu 

mempunyai makna, mencari untuk menemukan pola dan hubungan-hubungan 

serta membuat temuan-temuan baru.48 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu proses mengubah data-data 

yang telah dikumpulkan selama penelitian seperti pengarsipan data, 

pengamatan, wawancara, dan melalui dari data-data lain yang menjadi 

                                                           
48 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2010), 

248. 
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representasi dari penelitian ini seperti buku-buku, artikel, informasi program, 

gambar, dan video yang relevan. Kemudian, saya menyajikan data dalam 

bentuk tulisan, gambar, tabel dan mendeskripsikan data secara mendalam pada 

hasil penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas rancangan penelitian, maka saya membagi 

pembahasan dalam penelitian ini pada beberapa bab yang terdiri dari sebagai 

berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan. Bab ini memberikan pengantar dan 

penjelasan secara umum mengenai permasalahan dari penelitian. Selain itu, 

Bab ini terdiri dari rumusan masalah, tujuan dan signifikansi mengapa 

penelitian ini dilakukan, kajian pustaka yang merupakan penjabaran beberapa 

penelitian sebelumnya dan untuk meletakkan posisi penulis pada konstribusi 

penelitian terhadap bidang yang diteliti, kajian teoritis, metodologi penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang BAZNAS dan praktik filantropi Islam. 

Dalam bab ini dijelaskan BAZNAS sebagai lembaga zakat negara. Selain itu 

saya juga menjelaskan isu strategis BAZNAS dalam mewujudkan solidaritas 

dunia Islam. Dimana akan dibahas penyaluran bantuan kepada kelompok 

rentan diluar kategori mustahik konvensional, bantuan kepada non-muslim 

dalam konteks krisis global, dan distribusi dana ke luar negeri serta dilemma 

mandat kelembagaan nasional. 
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Bab III membahas tentang bagaimana praktik bantuan kemanusiaan 

global BAZNAS. Dalam bab ini akan membahas kondisi dunia global hari ini, 

kemudian program kemanusiaan global yang dilaksanakan seperti program 

palestina, isu kemanusiaan/konflik global, dan respon bencana alam. Kemudian 

akan ditampilkan juga tentang sentiment masyarakat terhadap bantuan 

kemanusiaan luar negeri BAZNAS. Akan dibahas juga terkait model kemitraan 

dan jaringan luar negeri BAZNAS.  

Bab IV membahas tentang analisa kekuatan strategis, kelemahan, 

dukungan dan tantangan. Selain itu dalam bab ini juga akan dipaparkan dampak 

program solidaritas dunia Islam BAZNAS RI.  

Bab V sebagai penutup dari penelitian yang terdiri dari dua sub bab 

yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan menjelaskan jawaban dari 

permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah dalam pendahuluan. 

Sedangkan saran merupakan tawaran bagi penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dipaparkan pada beberapa bab 

sebelumnya, terkait penjelasan tentang problem yang menjadi dasar 

penelitian ini. Maka pada bagian kesimpulan ini penulis akan memberikan 

beberapa poin-poin inti terhadap permasalahan yang sudah dirumuskan, 

sebagaimana berikut: 

BAZNAS RI mencanangkan program solidaritas dunia Islam 

berakar dari mandat moral dan keagamaan sebagai lembaga zakat negara 

yang menjunjung tinggi prinsip rahmatan lil ‘alamin dan ukhuwah 

Islamiyah. BAZNAS memandang bahwa tanggung jawab sosial umat Islam 

tidak terbatas pada skala nasional, melainkan mencakup umat muslim 

global yang sedang menghadapi krisis kemanusiaan. Di tengah banyaknya 

tragedi kemanusiaan yang menimpa dunia Islam seperti di Palestina, Suriah, 

Yaman, dan Rohingya, BAZNAS hadir sebagai aktor strategis yang 

menghubungkan kepedulian umat dengan aksi nyata bantuan lintas negara. 

Dalam hukum Islam kontemporer, sejumlah ulama membolehkan 

penyaluran zakat lintas negara dalam situasi darurat kemanusiaan dan 

solidaritas umat berdasarkan maqashid syariah (tujuan syariat), khususnya 

dalam aspek hifz al-nafs (menjaga jiwa).  
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Praktik filantropi Islam yang dilakukan BAZNAS RI dalam program 

solidaritas dunia Islam telah menunjukkan transformasi peran zakat dan 

dana sosial Islam sebagai instrumen responsif, adaptif, dan profesional. 

Dengan memanfaatkan strategi distribusi berbasis fiqh kontekstual (ta‘lili 

dan maqashid syariah), BAZNAS menjangkau kelompok rentan non-

konvensional, termasuk pengungsi, korban bencana, dan masyarakat non-

Muslim dalam situasi krisis. BAZNAS dianggap sebagai aktor negara yang 

menjawab tantangan tersebut melalui pendekatan fikih wasathiyah 

(moderat) dan adaptif, tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah. Kerja sama 

BAZNAS dengan berbagai lembaga internasional menunjukkan 

transformasi BAZNAS sebagai aktor diplomasi lunak Indonesia. Menurut 

Nye (2004), soft power diplomacy berbasis kemanusiaan dan solidaritas 

agama memiliki nilai strategis dalam membangun citra global negara, yang 

tidak hanya bergantung pada kekuatan militer atau ekonomi.  

Tantangan utama yang dihadapi BAZNAS RI meliputi keterbatasan 

regulasi hukum domestik yang tidak secara eksplisit mengatur distribusi 

zakat ke luar negeri, ketegangan antara norma fikih dan realitas global, serta 

potensi persepsi negatif dari publik terkait transparansi penggunaan dana. 

Namun demikian, dukungan yang signifikan datang dari jaringan kerja sama 

internasional, legitimasi keagamaan, serta kepercayaan masyarakat 

Indonesia sebagai lembaga zakat negara yang profesional dan akuntabel. 

BAZNAS juga telah membangun reputasi global melalui diplomasi 

kemanusiaan dan kerja sama strategis dengan lembaga internasional. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

filantropi Islam oleh BAZNAS RI telah mengalami pelembagaan dan 

internasionalisasi yang kuat, di mana nilai-nilai Islam digerakkan melalui 

instrumen-instrumen yang konkret, efektif, dan berdampak nyata dalam 

mengatasi krisis global. Kontribusi ini tidak hanya penting dalam perspektif 

sosial keagamaan, tetapi juga dalam dimensi geopolitik kemanusiaan. 

 

B. Saran  

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup data 

lapangan yang masih terbatas pada dokumentasi internal dan belum 

menyentuh secara luas perspektif penerima manfaat di luar negeri. Selain 

itu, belum semua bentuk kerja sama strategis luar negeri dapat diakses 

secara komprehensif karena keterbatasan akses informasi lembaga. 

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, dianjurkan untuk 

melakukan studi berkelanjutan yang menilai dampak jangka panjang dari 

program solidaritas dunia Islam BAZNAS secara kuantitatif dan kualitatif, 

termasuk pengukuran efektivitas distribusi dan keberlanjutan manfaatnya di 

tingkat komunitas. Penelitian masa depan juga dapat menggali lebih dalam 

bagaimana mekanisme diplomasi kemanusiaan Islam memperkuat reputasi 

global umat Islam serta mengidentifikasi model governance yang paling 

sesuai bagi lembaga filantropi Islam dalam konteks transnasional. 

Akhirnya, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Sehingga besar harapan nantinya ada penelitian lebih lanjut 

baik berupa improvisasi ataupun sebagai sanggahan terhadap penelitian ini. 
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